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BAB V  

PENUTUP 

 5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok binaan P2WKSS di Desa 

Sawocangkring tentang Implementasi program Pneingkatan Peranana Wanita 

menuju Keluarga Sehat Sejahtera dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat di 

Kabupaten Sidoarjo dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Proses Implementasi Program Peningkatan Peranan Wanita menuju 

Keluarga Sehat Sejatera dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

(P2WKSS) masih belum maksimal, terlihat dari rencana pelatihan oleh 

pelaksana P2WKSS ada pelatihan yang tidak terlaksana dari semua 

rencana pelatihan. Sedangkan untuk partisispasinya terlihat sudah cukup 

baik. Terlihat dari sudah banyaknya perempuan warga binaan yang 

berpartisipasi mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan keterampilan 

meskipun belum mencakup semua keluarga dalam kategori miskin di 

Desa Swocangkring.  
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2. Di lihat dari Indikator keberhasilan program P2WKSS memang belum 

terlaksananya semua jenis kegiatan program terpadu P2WKSS  yaitu : 

Kelompok Kegiatan Dasar (KKD) Kelompok Kegiatan Lanjutan (KKL) 

dan Kelompok Kegiatan Pendukung (KKP). Serta terwujudnya tujuan 

dari program P2WKSS antara lain :  

• Tujuan umum yaitu, meningkatkan peran perempuan dalam 

pembangunan dalam rangka mewujudkan keluarga berkualitas.  

• Tujuan khusus :  

a) meningkatkan status kesehatan perempuan  

b) Meningkatkan status pendidikan perempuan  

c) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan dalam 

usaha ekonomi produktif  

d) meningkatkan partisipasi perempuan dalam pelestarian 

lingkungan hidup  

e) Meningkatkan peran aktif perempuan dalam pengembangan 

masyarakat  
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f) Meningkatkan peran aktif perempuan dalam pemahaman wawsan 

kengasaan.  

Dalam pengimplementasianya di Desa Sawocangkring program terpadu 

P2WKSS belum berhasil hanya Kelopok Kegiatan Dasar (KKD) saja 

yang dilakukan oleh pelaksana program P2WKSS  

3. Faktor – faktor penghambat implementasi Program P2WKSS di Desa 

Sawocangkring antara lain : Modal Usaha, Sarana dan Prasarana 

(kondisi jalan yang rusak dan tidak adanya jaringan internet), Dukungan 

orang terdekat serta  pemasaran hasil usaha dari keluarga binaan 

P2WKSS di Desa Sawocangkring, Kecamatan Wonoayu. Kabupaten 

Sidoarjo. 

5.2. Saran  

Dari hasil pengamatan penulis mengenai Implementasi Program 

Peningkatan Peranan Wanita menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) 

dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Sidoarjo, penulis 

memberikan saran sebgai berikut:  
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a) Saran Akademisi  
 
1. Memberikan kontribusi dalam pelaksanaan kegiatan program 

P2WKSS di lokasi binaan. 

2. Memperkaya teori, bimbingan dan penyuluhan berprespektif gender. 

b) Sarana Praktisi  

1. Memperluas jangkauan informasi tentang program dan kegiatan 

P2WKSS, serta memperluas sasaran atau kelompok binaan 

P2WKSS.  

2. Memperbanyak program pemberdayaan atau kegiatan pelatihan-

pelatihan keterampilan dan pemasaran. 

3. Terus melakukan pendampingan dan pemantauan pada kelompok 

binaan sampai tewujudnya kelompok binaan yang mandiri. 


